HUKUM TRANSPLANTASI RAMBUT UNTUK TERAPI KEBOTAKAN

PERSPEKTIF ULAMA NAHDLATUL ULAMA DAN ULAMA







Esa Nadya Dwiyana, 17102163062,Hukum Transplantasi Rambut Untuk Terapi 
Kebotakan Perspektif Ulama Nadhlatul Ulama dan Ulama 
Muhammadiyah. Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan 
Ilmu Hukum, IAIN Tulungagung, 2020, Pembimbing: Dr. Kutbuddin 
Aibak, S.Ag., M.H.I.  
 
Kata Kunci: Hukum,Transplantasi Rambut,Kebotakan,Pandangan Ulama,Ulama 
Nahdlatul Ulama,Ulama Muhammadiyah,  
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya  pengidap penyakit 
alopecia atau kebotakkan karena faktor seperti bawaan 
penyakit,kecelakaan,terkena bawan kimia dan lain-lain akan hal itu banyak pula 
terjadi kasus transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan tersebut, hal ini 
menimbulkan pro dan kontra didalam masyarakat terkait hukumnya. Maka dari tiu 
penulis melakukan penelitian ini. 
 
 Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana transplantasi 
rambut untuk terapi kebotakkan ini di Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana 
hukum transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan di Kabupaten Trenggalek 
perspektif Ulama Nahdlatul Ulama? 3) Bagaimana hukum transplantasi rambut 
untuk terapi kebotakkan di Kabupaten Trenggalek perspektif Ulama 
Muhammadiyah? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mendiskripsikan tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan 
di Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis pendapat Ulama NU Trenggalek 
tentang hukum tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan. 3) 
Untuk menganalisis pendapat Ulama Muhammadiyah Trenggalek tentang hukum 
tanam rambut atau transplantasi rambut untuk terapi kebotakan. 
 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
berupa wawancara mendalam dengan beberapa informan, dokumentasi dari 
dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, dan 
triangulasi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tidak semua masyarakat yang 
mengalamai penyakit alopecia atau kebotakkan di Kabupaten Trenggalek tertarik 
melakukan metode transplantasi rambut karena faktor biaya yang sangat mahal 
dan juga karena tingkat resiko yang tinggi. 2) Ulama Nahdlatul Ulama di 
Kabupaten Trenggalek menghukumi metode transplantasi rambut untuk terapi 





syarat. 3)Ulama Muhammadiyah di Kabupaten Trenggalek menghukumi metode 
transplantasi rambut untuk terapi kebotakkan ini makruh apabila adanya suatu 
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This research is motivated by the number of people with alopecia disease 
or kebotakkan because of factors such as congenital diseases, accidents, chemical 
exposure and others will also occur many cases of hair transplantation for the 
therapy of thebotakkan, this raises pros and cons in society related to the law. So 
the tiu authors did this research. 
The focus of the research in this study is: 1) How is hair transplantation for 
this therapy in Trenggalek District? 2) What is the law of hair transplantation for 
the therapy of sabotage in Trenggalek Regency perspective Ulama Nahdlatul 
Ulama? 3) What is the law of hair transplantation for the therapy of sabotage in 
Trenggalek regency of Ulama Muhammadiyah perspective? The purpose of this 
research is: 1) To describe hair planting or hair transplantation for baldness 
therapy in Trenggalek Regency. 2) To analyze the opinion of Ulama NU 
Trenggalek about the law of hair planting or hair transplantation for baldness 
therapy. 3) To analyze the opinion of Ulama Muhammadiyah Trenggalek about 
the law of hair planting or hair transplantation for baldness therapy. 
The research method used by researchers is qualitative method and type of 
field research. Data collection techniques used by researchers in the form of in-
depth interviews with several informants, documentation of related documents 
and field observations. While data analysis uses data reduction, data presentation, 
conclusion drawing and verification. Data validity checking techniques use 
extended observations, and triangulation. 
The results of this study showed that: 1) Not all people who experience 
alopecia disease or sabotage in Trenggalek district are interested in doing hair 
transplant methods because of the very expensive cost factor and also because of 
the high level of risk. 2) Ulama Nahdlatul Ulama in Trenggalek district punishes 
the method of hair transplantation for this therapy mubah when there is an 
emergency and the fulfillment of the conditions. 3) Ulama Muhammadiyah in 
Trenggalek district punishes the method of hair transplantation for this therapy 














، صساػح اٌؾؼش ٌٍؼالض٢٠٢٧٢٢١١٧١ ٢ػ١غٝ ٔاد٠ا د٠ٚأا،  
 ِٕظٛس صٍغ اٌؼٍّاء ٔذ ظالي اٌؼٍّاء، ٚاٌؼٍَٛ ِؽّذ٠ح
، ِؾشف: اٌذورٛس ورة اٌذ٠ٓ أ٠ثان٢٧٢٧، و١ٍح اٌؾش٠ؼح ٚاٌمأْٛ ،  
 اٌىٍّاخ اٌشئ١غ١ح: صساػح اٌؾؼش، اٌصٍغ، أٌّٚا ف١ٛ، اٌؼٍّاء ٔٙضً اٌؼٍّاء، اٌؼٍّاء اٌّؽّذ٠ح، 
 
اٌى١ثٛذاوىاْ تغثة ػٛاًِ ِصً األِشاض ٘زا اٌثؽس ِذفٛع تؼذد األؽخاؿ اٌّصات١ٓ تّشض اٌصؼٍثح أٚ 
اٌخٍم١ح ٚاٌؽٛادز ٚاٌرؼشض اٌى١ّ١ائٟ ٚغ١ش٘ا عٛف ذؽذز أ٠ضا اٌؼذ٠ذ ِٓ ؼاَلخ صساػح اٌؾؼش ٌؼالض 
 .اٌثٛذاوا، ٚ٘زا ٠ص١ش إ٠عات١اخ ٚعٍث١اخ فٟ اٌّعرّغ ذرؼٍك تاٌمأْٛ. ٌزا لاَ ِؤٌفٛ "ذ١ٛ" تٙزا اٌثؽس
 
و١ف ٘ٛ صسع اٌؾؼش ٌٙزا اٌؼالض فٟ ِٕطمحأٌؾؽغ١ح( ٢ِؽٛس اٌثؽس فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ:  ( ِا ٘ٛ لأْٛ  ٢ 
.صساػح اٌؾؼش ٌؼالض اٌرخش٠ة فٟ ذش٠ٕغعا١ٌه س٠عٕغٟ ِٕظٛس اٌؼٍّاء ٔٙضح اٌؼٍّاء ( ِا ٘ٛ لأْٛ  ١
( ٢اٌغشض ِٓ ٘زا اٌثؽس ٘ٛ:  ٢ِٓ ِٕظٛس اٌؼٍّاء اٌّؽّذ٠ح أٌؾؽغ١ح صساػح اٌؾؼش ٌؼالض اٌرخش٠ة فٟ
ش أٚ صسع اٌؾؼش ٌؼالض اٌصٍغ ف١أٌؾؽغ١حٌٛصف صساػح اٌؾؼ ؼٛي لأْٛ صساػح  س٠عٕغٟ.  ٌرؽ١ًٍ سأٞ  
( ذؽ١ًٍ سأٞ اٌؼٍّاء اٌّؽّذ٠ح١اٌؾؼش أٚ صسع اٌؾؼش ٌؼالض اٌصٍغ.  ؼٛي لأْٛ صساػح اٌؾؼش أٚ  أٌؾؽغ١ح 
 .صسع اٌؾؼش ٌؼالض اٌصٍغ
 
س ا١ٌّذأٟ. ذم١ٕاخ ظّغ اٌث١أاخ اٌرٟ طش٠مح اٌثؽس اٌرٟ ٠غرخذِٙا اٌثاؼصْٛ ٟ٘ اٌطش٠مح إٌٛػ١ح ٚٔٛع اٌثؽ
٠غرخذِٙا اٌثاؼصْٛ فٟ ؽىً ِماتالخ ِرؼّمح ِغ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّخثش٠ٓ، ٚذٛش١ك اٌٛشائك راخ اٌصٍح 
ٚاٌّالؼظاخ ا١ٌّذا١ٔح. ت١ّٕا ٠غرخذَ ذؽ١ًٍ اٌث١أاخ اٌؽذ ِٓ اٌث١أاخ، ٚػشض اٌث١أاخ، اعرخالؿ 
ك ِٓ صؽح اٌث١أاخ ػ١ٍّاخ سصذ ِّرذج، ٚذص١ٍساَلعرٕراظاخ ٚاٌرؽمك. ذغرخذَ ذم١ٕاخ اٌرؽم . 
 
( ١ٌظ وً إٌاط اٌز٠ٓ ٠ؼأْٛ ِٓ ِشض اٌصؼٍثح أٚ اٌرخش٠ة فٟ ِٕطمح ٢أظٙشخ ٔرائط ٘زٖ اٌذساعح أْ
ذش٠ٕغغا١ٌه ِٙرّْٛ تاٌم١اَ تأعا١ٌة صساػح اٌؾؼش تغثة ػاًِ اٌرىٍفح اٌّىٍف ٌٍغا٠ح ٚأ٠ضا تغثة اسذفاع 
ٔٙضً اٌؼٍّاء فٟ ِٕطمح ذش٠ٕغغ١ٍه ٠ؼالة طش٠مح صسع اٌؾؼش ٌٙزا اٌؼالض  ( اٌؼٍّاء٢ِغرٜٛ اٌّخاطش. 
( اٌؼٍّاء اٌّؽّذ٠ح فٟ ِٕطمح ذش٠ٕغغا١ٌه  ١اٌّصثػ ػٕذِا ٠ىْٛ ٕ٘ان ؼاٌح طٛاسئ ٚاعر١فاء اٌؾشٚط. 
 ..٠ؼالة طش٠مح صسع اٌؾؼش ٌٙزا اٌؼالض ِاوشٖٚ إرا واْ ٕ٘ان ؼاٌح طٛاسئ ٚاعر١فاء اٌؾشٚط
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
